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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui efektivitas pemanfaatan koleksi
alih media di layanan deposit oleh pemustaka di Perpustakaan Daerah Jawa Tengah.
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh pemustaka di Layanan Deposit Perpustakaan
Daerah Jawa Tengah yang didapatkan rata-rata dalam satu bulan sebanyak 55 orang.
Sampel yang digunakan adalah sebanyak 35 orang dengan teknik sampling consequtive
sampling. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Analisis dan
pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis tabel
tunggal. Metode pngumpulan data yang digunakan meliputi penyebaran kuesioner
kepada 35 orang pemustaka di layanan deposit dan wawancara terbuka.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberadaan koleksi alih media dirasa
sangat efektif yaitu sebanyak 94,3% merasakan efektivitasnya tinggi. Indikator jumlah
hasil diketahui bahwa jumlah koleksi alih media di layanan deposit Perpustakaan Daerah
Jawa Tengah sudah cukup banyak terutama pada koleksi-koleksi buku kuno dengan
judul buku sebanyak 322 judul dengan jumlah keping CD sebanyak 1.371 keping.
Indikator kepuasan pemustaka secara umum dapat dinyatakan puas karena dari segi
pelayanan petugas yang walaupun masih belum sempurna namun dapat membantu
pemustaka untuk menemukan kembali koleksi alih media. Indikator produk kreatif yaitu
dengan membuat koleksi alih media dalam bentuk buku elektronik yang disimpan dalam
CD sangat membantu pemustaka, dimana buku elektronik dalam bentuk CD cukup
memudahkan dalam proses pencarian informasinya serta lebih ringkas dan dirasakan
lebih efisien dibandingkan dengan buku tercetak. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
keberadaan koleksi alih media memiliki efektivitas tinggi yaitu 94,3%, baik dari
perpustakaan sendiri karena dapat menmyelamatkan koleksi buku-buku kuno dan dari
pihak pemustaka dapat mempermudah dalam menemukan kembali koleksi-koleksi yang
ada.

Kata Kunci: Alih media, Layanan Deposit, Efektivitas Pemanfaatan Koleksi
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1.PENDAHULUAN Istilah perpustakaan berasal dari kata liber
atau [libri, yang berarti buku (Sulistyo

Setiap orang pasti tidak asing lagi
Basuki : 1991,3). Dari rangkaian kata

dengan perpustakaan. Keberadaan
] ) ) tersebut dapat di uraikan perpustakaan

perpustakaan sangat memberikan arti bagi
merupakan sebuah ruangan, bagian sebuah

siapa pun, terlebih bagi orang yang sangat
gedung atau pun gedung itu sendiri yang

haus akan dunia informasi. Perpustakaan
) ) digunakan untuk menyimpan buku atau

sudah dikenal sejak 3000 tahun yang lalu.
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terbitan lainnya yang biasa disimpan
menurut tata susunan tertentu untuk
digunakan pembaca,bukan untuk dijual
(Sulistyo Basuki: 1991,3). Di dalam
sebuah perpustakaan tersimpan berbagai
macam jenis koleksi bahan pustaka seperti
buku, terbitan berkala (majalah,surat
kabar),bahan audio (kaset,video,slide).

Keberhasilan suatu perpustakaan
dapat di ukur melalui seberapa banyak
koleksi yang dimiliki oleh suatu
perpustakaan. Melalui  koleksi-koleksi
bahan pustaka yang dimiliki oleh
perpustakaan, diharapkan perpustakaan
mampu untuk memenuhi kebutuhan
informasi pemakainya.

Di sisi lain keberadaan koleksi-
koleksi bahan pustaka yang ada di
perrpustakaan juga membutuhkan
perhatian khusus dari pustakawannya
mengingat sebagian besar bahan pustaka
terbuat dari bahan kertas yang mempunyai
berbagai jenis ukuran dan bahannya
sehingga sangat mudah untuk mengalami
kerusakan. Kerusakan tersebut disebabkan
oleh beberapa faktor diantaranya faktor
biologi, faktor fisika dan faktor kimia.
Faktor  biologi  disebabkan  karena
serangga, mikroorganisme, tikus dan
sebagainya. Faktor fisika dipengaruhi oleh
debu, suhu dan kelembaban,cahaya.
Sedangkan faktor kimia dipengaruhi oleh

kandungan keasaman kertas. Serta faktor-

faktor lain yang di sebabkan karena ulah
manusia.

Ada 2 cara yang dapat dilakukan
oleh perpustakaan dalam melestarikan
bahan pustakanya yaitu dengan
mengurangi tingkat keasaman buku,
laminasi,  penjilidan, restorasi  serta
enkapsulasi.  Yang kedua  dengan
pelestarian nilai informasinya dengan
mengalih bentukkan dari bentuk Kkertas
kedalam bentuk Micro (microform), CD
(Compact Disc) serta pita magnetik.
Penggunaan teknologi informasi
berhubungan erat dengan peran
perpustakaan  sebagai  kekuatan dan
pelestarian serta penyebaran informasi.

Alih media merupakan salah satu
cara yang tepat untuk melestarikan koleksi
perpustakaan. Alih media ini bertujuan
untuk  melestarikan  nilai  informasi
termasuk  koleksi informasi langka,
efisiensi ruang simpan, memperbanyak
jumlah dan keragaman koleksi informasi,
kecepatan temu kembali informasi, tukar
menukar informasi antar perpustakaan,
penggunaan  koleksi  bersama, dan
memudahkan diseminasi informasi kepada
pengguna (Hartinah, 2009).

Pemanfataan alih media ini harus
didukung oleh persiapan yang memadai dri
semua sektor termasuk sumber daya
manusianya seperti kompetensi teknologi

informasi dan komputer, melaksanakan
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pendidikan dan pelatthan SDM yang
berkesinambungan  serta  penyediaan
fasilitas bagi pengguna jasa layanan
informasi digital (Hartinah, 2009).
Cara-cara yang dilakukan
perpustakaan untuk melestarikan bahan

pustakaan memiliki beberapa tujuan

diantaranya :
1. Menyelamatkan nilai informasi
dokumen.

2. Menyelamatkan fisik dokumen.
3. Mengatasi kendala kekurangan ruang.

Mempercepat perolehan informasi,
seperti dokumen yang tersimpan dalam
CD (Compact Disc) sangat mudah untuk
diakses, baik dari jarak dekat maupun
jarak jauh, sehingga pemakaian dokumen
atau bahan pustaka menjadi lebih optimal.
(Karmidi Martoatmodjo : 2009,1.6).

Oleh karenanya sebagai salah satu
perpustakaan umum yang memiliki
berbagai jenis koleksi dengan jumlah yang
cukup banyak, Perpustakaan Daerah
Provinsi Jawa Tengah berkewajiban dan
telah melaksanakan  pelestarian bahan
pustaka salah satunya dengan cara
mengalih mediakan koleksi bahan pustaka
yang berupa buku kedalam bentuk CD
(Compac Disc) dan juga dari bentuk kaset
ke dalam bentuk CD (Compact Disc).
Koleksi-koleksi bahan pustaka yang telah
dialih mediakan diletakkan di dalam ruang

deposit, dengan tujuan koleksi alih media
tersebut dapat digunakan oleh pemustaka.
Koleksi Perpustakaan Daerah berkaitan
dengan koleksi aleh media didukung
dengan beberapa fasilitas yang ada seperti
komputer sebagai media untuk membuka
file yang ada pada CD sehingga
pengunjung dapat melihat isi file dari CD
yaitu bahan-bahan pustaka yang telah di
buat dalam bentuk elektronik. Saat ini
Perpustakaan daerah belum membuat data
base tentang koleksi bahan pustaka
elektronik, dan penyimpanannya sendiri
masih dalam bentuk CD dan pengunjung
dapat memilih koleksi CD tersebut dalam
ruang deposit secara manual. Akan tetapi
tidak semua orang atau pemustaka
mengetahui tentang pemanfaatan koleksi
buku yang telah di alih mediakan.
Berdasarkan fenomena di atas maka
peneliti  mencoba untuk mengambil
permasalahan yang berkaitan dengan
pemanfaatan koleksi alih media dengan
judul “Efektifitas pemanfaatan koleksi alih
media di Layanan Deposit Perpustakaan

Daerah Jawa Tengah”

2. Landasan Teori

a. Efektivitas

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) (2002 : 284), efektifitas
berasal dari kata yang berarti ada efeknya
(akibat, pengaruh, kesannya) dapat

membawa hasil atau berhasil guna.
3



JURNAL ILMU PERPUSTAKAAN Volume 2, Nomor 3, Tahun 2013 Halaman 1-9
Online dari http: http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/jip

Sementara itu  efektifitas memiliki

b

pengertian “ keefektifan  yang berarti

keadaan berpengaruh, keberhasilan
(tingkat, usaha, tindakan).

Efektivitas merupakan hubungan
antara output dengan tujuan, semakin besar
kontribusi (sumbangan) output terhadap
pencapaian tujuan, maka semakin efektif
organisasi, program atau kegiatan”
(Mahmudi, 2005:92). Berdasarkan
pendapat tersebut, bahwa efektivitas
mempunyai hubungan timbal balik antara
output dengan tujuan. Semakin besar
kontribusi output, maka semakin efektif
suatu program atau kegiatan.

b. Koleksi

Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia  (2002) koleksi merupakan
kumpulan (gambar, benda bersejarah,
lukisan, dsb) yang sering dikaitkan dengan
benda atau hobi yang objek (yang
lengkap).

Didalam Undang-Undang Nomor
43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan,
koleksi adalah semua informasi dalam
bentuk karya tulis , karya cetak, dan atau
karya rekam dalam berbagai media yang
mempunyai  nilai  pendidikan  yang
dihimpun, diolah dan dilayankan. (Wiji
Suwarno : 2010 , 260).

Dapat diambil kesimpulan koleksi

adalah  sekumpulan  bahan  pustaka

berdasarkan kriteria tertentu. Koleksi

terbagi kedalam 2 jenis yaitu :

a. Koleksi fiksi yaitu karya tulis yang
berupa rekaan atau karya imajinatif
yang berdasarkan khayalan semata.
Contoh : novel, buku cerita, komik

b. Koleksi non fiksi yaitu kaya seni yang
bersifat faktual.
Contohnya

ensiklopedi, kamus,

majalah, buku pelajaran

c. Alih Media

Kemajuan teknologi informasi
yang sangat cepat di era globalisasi seperti
sekarang ini menjadikan salah satu tolok
ukur dalam kemajuan suatu perpustakaan.
Menurut Romi dalam Supriyanto (2008 :
14) , menyatakan:

“Perkembangan dunia perpustakaan
dilihat dari segi koleksi data dan
dokumen yang tersimpan, diawali dari
perpustakaan tradisional yang hanya
terdiri dari kumpulan koleksi buku tanpa
katalog, kemudian muncul perpustakaan
semi modern yang menggunakan katalog
(index), perkembangan mutakir adalah
munculnya perpustakaan digital (digital
library) yang memiliki keunggulan
dalam kecepatan pengaksesan karena
berorientasi ke data digital dan media
jaringan komputer”.

Keberadaan perpustakaan

tradisional yang menyediakan koleksi
buku tercetak sangat rentan terhadap
terjadinya kerusakan buku, oleh karena itu
perlu dilakukan inovasi yang dapat

melestarikan keberadaan informasi dari
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buku-buku tersebut. Salah satu langkah
yang dapat ditempuh adalah dengan
memindahkan informasi buku tersebut
dalam bentuk elektronik yang biasa
disebut dengan alih media.

Pengertian alih media telah diatur
dalam PP Nomor 88 tahun 1999 tentang
tata cara pengalih dokumen perusahaan ke
dalam microfilm atau media lainnya
adalah alih media microfilm dan media
lainnya yang bukan kertas dengan
keamanan yang tinggi seperti misalnya CD
Room atau Worm. Dengan demikian alih
media yang dimaksud adalah transfer
informasi dari rekaman yang berbasis
kertas kedalam media lainnya dengan
tujuan efisiensi. (UGM, 2009)

d. Layanan Deposit

Menurut Sutarno NS (2006, 189)
menyebutkan bahwa layanan atau to
service, di sebuah perpustakaan berbeda
dengan layanan pada kegiatan
kemasyarakatan yang lain, seperti layanan
kesehatan, layanan kependudukan, dan
layanan keagamaan. Perbedaan itu tentu
dikaitkan dengan tugas dan fungsi masing-
masing bidang. Meskipun pada dasarnya
suatu layanan mempunyai prinsip-prinsip
yang sama atau berdekatan. Layanan
perpustakaan yang baik adalah yang dapat
memenuhi kebutuhan, selera, minat dan
keinginan

pemustaka. Layanan

perpustakaan sangat bervariasi tergantung

pada jenis perpustakaan. Berdasarkan
pengamatan, perpustakaan umum memiliki
banyak jenis layanan dibandingkan dengan
jenis layanan yang dilayankan jenis
perpustakaan lainnya. Perpustakaan umum
memberikan layanan tanpa membedakan
perbedaan umur, tingkat pendidikan, latar
belakang sosial dan ekonomi, agama,
kebudayaan dan lain sebagainya.

Salah satu jenis layanan yang
terdapat di perpustakaan adalah layanan
deposit. Syamsul Arif (2008)
mendefinisikan “layanan deposit adalah
layanan kepada pengguna jasa
perpustakaan yang terdiri dari koleksi-
koleksi ~ khusus  terbitan  daerah”.
Pengertian layanan deposit yang lain
adalah mengumpulkan, menyimpan dan
melestarikan semua terbitan suatu daerah
dan negara atau tentang daerah dan negara

itu, untuk diwariskan kepada generasi

mendatang (Syamsudin, 2007: 12).

. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan desain
penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif.  Pengertian dari  metode
deskriptif menurut Sugiyono (2007:21)
adalah metode yang digunakan untuk
menggambarkan atau menganalisis suatu
hasil penelitian tetapi tidak digunaka untuk
membuat kesimpulan yang lebih luas.
Adapun pengertian lain dari metode

deskriptif menurut Moh. Nazir (2002:63),
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yaitu metode deskriptif adalah suatu
metode dalam meneliti suatu kelompok
manusia, suatu set kondisi dari suatu
sistem pemikiran ataupun suatu kelas
peristiwa pada masa sekarang untuk
membuat  deskripyif, gambaran atau
lukisan secara sistematis, faktual dan
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat
serta hubungan-hubungan secara fenomena

yang diselidiki.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah wawancara,

observasi dan dokumentasi.

Metode pengumpulan data yang digunakan
adalah kuesioner dan wawancara. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh
pemustaka di Layanan Deposit
Perpustakaan Daerah Jawa Tengah yaitu
dari mahasiswa jurusan sastra dan
pemustaka umum yang berkecimpung
dalam dunia sastra dan didapatkan rata-
rata dalam satu bulan sebanyak 55
pengunjung. Teknik sampling yang
digunakan adalah consecutive sampling
yaitu mengambil semua subjek penelitian
hingga mencapai jumlah minimal yang
telah ditentukan yaitu sebanyak 35
pengunjung (Dahlan, 2009). Analisis yang

dignunakan adalah tabel tunggal.

4. Pembahasan

Tabel 1
Tingkat efektivitas jumlah hasil koleksi
alih media layanan deposit

Kategori Frekuensi Persentase
Sangat rendah (1%-25%) 0 0,0
Rendah (26%-49%) 4 11,4
Sedang (50%) 11 31,4
Tinggi (51%-75%) 16 45,7
Sangat tinggi (76%-100%) 4 11,4
Jumlah 35 100

Rangkuman hasil jawaban responden
tentang indikator jumlah hasil ditemukan
bahwa sebagian besar yaitu 45,7%
menyatakan jumlah hasil koleksi alih
media di layanan deposit Perpustakaan
Daerah Jawa Tengah memiliki efektivitas
yang tinggi.

Tabel 2
Tingkat efektivitas berdasarkan tingkat

kepuasan pemustaka terhadap koleksi alih
media layanan deposit

Kategori Frekuensi Persentase
Sangat rendah (1%-25%) 1 2,9
Rendah (26%-49%) 1 2,9
Sedang (50%) 7 20,0
Tinggi (51%-75%) 16 45,7
Sangat tinggi (76%-100%) 10 28,6
Jumlah 35 100

Rangkuman hasil jawaban responden
tentang  indikator  tingkat kepuasan
ditemukan bahwa sebagian besar yaitu

45,7% menyatakan tingkat kepuasan
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pemustaka dalam kategori tinggi yang
artinya efektifitas pada indikator tingkat

kepuasan juga tinggi.

Tabel 3
Tingkat efektivitas berdasarkan produk
kreatif pada koleksi alih media layanan

deposit
Kategori Frekuensi | Persentase
Sangat rendah (1%-25%) 0 0,0
Rendah (26%-49%) 0 0,0
Sedang (50%) 1 29
Tinggi (51%-75%) 24 68,6
Sangat tinggi (76%-100%) 10 28,6
Jumlah 35 100

Rangkuman hasil jawaban responden
tentang indikator produk kreatif ditemukan
bahwa sebagian besar yaitu 68,6%
menyatakan produk kreatif pada koleksi
alih media di layanan deposit Perpustakaan
Daerah Provinsi Jawa Tengah memiliki

efektivitas yang tinggi.

Efektifitas alih media di layanan deposit

Hasil penelitian tentang efektifitas
alih media di layanan deposit Perpustakaan
Daerah Jawa Tengah diukur berdasarkan 4
indikator yaitu jumlah hasil, tingkat
kepuasan, produk kreatif dan intensitas
yang dicapai. Berdasarkan indikator
tersebut  sebenarnya  secara umum

keberadaan koleksi alih media cukup

membantu pemustaka dimana koleksi
buku kuno tercetak yang sudah tidak dapat
dipinjamkan kepada masyarakat umum,
masih dapat diakses oleh pemustaka
melalui alih media dalam bentuk buku
elektronik.

Berdasarkan indikator jumlah hasil
diketahui bahwa jumlah koleksi alih media
di layanan deposit Perpustakaan Daerah
Jawa Tengah sebenarnya sudah cukup
banyak terutama pada koleksi-koleksi
buku kuno. Banyaknya koleksi ini akan
membantu pemustaka untuk
memanfaatkan koleksi tersebut sesuai
dengan kebutuhannya dengan tanpa harus
merusak koleksi buku tercetak yang sudah
harus diamankan dan tidak dipinjamkan
secara umum.

Berdasarkan indikator  kepuasan
pemustaka secara umum dapat dinyatakan
puas karena dari segi pelayanan petugas
yang walaupun masih belum sempurna
namun dapat membantu pemustaka untuk
mengakses koleksi alih media.
Berdasarkan sarana  dan  prasana
pendukung yang disediakan di layanan
deposit seperti perangkat komputer cukup
membantu pemustaka untuk
memanfaatkan dan membuka koleksi alih
media dengan baik.

Berdasarkan indikator produk kreatif
yaitu dengan membuat koleksi alih media
dalam bentuk buku elektronik yang

7
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disimpan dalam CD sangat membantu
pemustaka, dimana buku elektronik dalam
bentuk CD cukup memudahkan dan
dirasakan lebih efisien dibandingkan
dengan buku tercetak.

Hasil analisis total jawaban diketahui
yang kategori efektifitas sedang sebanyak
2 orang (5,7%), yang efektivitas tinggi
sebesar 13 orang (37,1%) dan yang
merasakan efektivitasnya sangat tinggi

sebanyak 20 orang (57,2%).

. Penutup

5.1. Simpulan

1. Berdasarkan keseluruhan indikator
dapat dinyatakan bahwa keberadaan
alih media dirasa sangat efektif yaitu
sebanyak 94,3% merasakan
efektivitasnya tinggi.

2. Pendapat responden tentang indikator
jumlah hasil diketahui bahwa jumlah
koleksi alih media di layanan deposit
Perpustakaan Daerah Jawa Tengah
sudah cukup banyak terutama pada
koleksi-koleksi buku kuno dengan
judul buku sebanyak 322 judul dengan
jumlah keping CD sebanyak 1.371
keping.

3. Pendapat responden tentang indikator
kepuasan pemustaka secara umum

dapat dinyatakan puas karena dari segi

pelayanan petugas yang walaupun

masih belum sempurna namun dapat

membantu pemustaka untuk
menemukan kembali koleksi alih
media.

4. Pendapat responden tentang indikator
produk kreatif yaitu dengan membuat
koleksi alih media dalam bentuk buku
elektronik yang disimpan dalam CD
sangat membantu pemustaka, dimana
buku elektronik dalam bentuk CD
cukup memudahkan dalam proses
pencarian informasinya serta lebih
ringkas dan dirasakan lebih efisien
dibandingkan dengan buku tercetak.

5.2. Saran
1. Layanan deposit Perpustakaan

Daerah Jawa Tengah diharapkan

dapat menambah jumlah koleksi

alth media termasuk buku-buku

terkini yang dapat digunakan

sebagai bahan referensi bagi
pemustaka.

2. Petugas layanan deposit alih media

di Perpustakaan Daerah Jawa

Tengah diharapkan dapat

memberikan ~ pelayanan  yang

optimal kepada pemustaka yang

ingin memanfaatkan koleksi alih

media. Petugas juga diharapkan

dapat memberikan  pendidikan

pemakai yaitu pelatthan dan

pengenalan tentang koleksi alih

media dan cara penggunaannya
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secara lebih intensif yaitu dengan
frekuensi yang lebih banyak untuk
membantu pemustaka memahami
adanya koleksi alih media dan cara

penggunaannya dengan lebih baik.
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